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Abstrak. Stunting merupakan salah satu isu yang kerap menjadi perhatian masyarakat dan pemerintah. Stunting
didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh kembang seorang anak akibat beberapa faktor seperti kurangnya asupan gizi,
pola hidup yang tidak sehat hingga motorik yang tidak dilatih. Dalam hal ini, telah dilakukan serangkaian edukasi yakni
pelatihan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan gerak motorik kasar dan halus dan lokomotor serta puncaknya dengan
sosialisasi bersama staf desa Rantau Bais tentang “Penanganan dan Pencegahan Stunting pada Ibu dan Anak”. Metode yang
digunakan adalah kualitatif studi lapangan. Hasil yang diperoleh adalah peningkatan kemampuan anak dalam menerapkan
gaya hidup sehat sebagai rutinitas dan peningkatan wawasan dan kesadaran masyarakat tentang bahaya stunting.

Kata kunci: ekowisata; lubuk siam; danau musiman; danau oxbow; pelibatan masyarakat

Abstract. Seasonal floods in Lake Lubuk Siam are already rare. This flood brought a lot of nutrients and fish into Lake
Lubuk Siam. This results in a lack of fishermen's catches, so finding alternative sources of additional income for the
surrounding community is necessary. This service uses the Participatory Rural Appraisal (PRA) method, which seeks to
actively involve the community in efforts to develop an ecotourism area in Lake Lubuk Siam. The educational activity on
ecotourism development in Lake Lubuk Siam was attended by 30 people consisting of the village government, the chairman,
and members of the fishermen's group. Based on the questionnaire results, it can be seen that many people still did not
understand the concept of ecotourism. Some others even consider that there is no potential for ecotourism development in
their area. However, after socialization and education, the community understood and realized that the aquatic resources in
their area could be developed into an ecotourism area. Through the results of this education, it can be concluded that the
local community in Lake Lubuk Siam already has sufficient information as the primary capital for developing ecotourism
independently in their area.
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PENDAHULUAN

Ekowisata adalah kegiatan pariwisata yang berbasis lingkungan. Ekowisata erat kaitannya dengan tempat-tempat
yang memiliki panorama indah seperti gunung, sungai, hutan dan danau (Yunanda et al., 2018; Mangngi Tiga,
Putri and Ekayani, 2019; Nikodimus, Apriani and Atong, 2020; Syafri and Albayudi, 2020). Kegiatan-kegiatan
yang biasa dilakukan di ekowisata misalnya adalah mendaki gunung dan memancing. Berbagai ekowisata sudah
cukup terkenal bahkan hingga tingkat internasional seperti Danau Toba (Syafri and Albayudi, 2020).

Danau Lubuk Siam adalah salah satu sumberdaya perairan yang berada di Provinsi Riau. Danau Lubuk Siam
masih memiliki potensi untuk pengembangan sebagai suaka perikanan dan ekowisata (Widya Iswara, Fauzi and
El Fajri, 2020; Hendrizal et al., 2021). Pengembangan wilayah ekowisata berbasis pelibatan masyarakat dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat tempatan (Yunanda et al., 2018). Pendirian penginapan, rumah makan
hingga penyewaan sampan dan alat pancing, dapat memberikan pemasukan tambahan bagi masyarakat di sekitar
Danau Lubuk Siam.

Namun demikian, masih banyak sumberdaya perairan yang belum dimanfaatkan sebagai daerah ekowisata.
Selain karena kekurangan informasi yang dimiliki masyarakat tempatan bahwa daerah mereka memiliki potensi,
ada pula masyarakat yang tidak tahu harus memulai dari mana. Padahal Danau Lubuk Siam adalah danau yang
memiliki potensi untuk pengembangan lebih lanjut, khususnya pengembangan ekowisata.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang perlu dilakukan di daerah ini adalah edukasi mengenai
pengembangan sumberdaya perairan menjadi daerah ekowisata. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat
tempatan, khususnya di sekitar Danau Lubuk Siam, dapat secara mandiri mengembangkan potensi ekowisata
Danau Lubuk Siam.

METODE PENERAPAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada masyarakat tempatan di Desa Lubuk Siam,
khususnya pada kelompok nelayan yang biasa beraktivitas di sekitar Danau. Kegiatan pengembangan sumberdaya
perairan menjadi ekowisata ini mendapatkan dukungan dari pemerintah desa dan ketua kelompok nelayan.
Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode Partisipatory Rural
Appraisal (PRA). Melalui metode ini, diharapkan partisipasi aktif masyarakat dalam perumusan dan
penyelenggaran kegiatan.

Metode PRA berupaya untuk mengajak partisipasi aktif masyrakat tempatan untuk dapat saling bekerjasama
dalam berdiskusi dan mengembangkan rencana aksi yang akan dilakukan pada kegiatan pengembangan
ekowisata. Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau merupakan fasilitator dan pendamping dalam
kegiatan ini. Hal ini dilakukan agar kegiatan dapat berjalan secara berkelanjutan karena dilakukan secara aktif
oleh masyarakat tempatan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan mulai dari bulan Agustus hingga September 2022
dengan beberapa tahapan sebagai berikut:

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan Metode Aktivitas
. . . Memberikan informasi mengenai rencana
Persiapan Focus Group Discussion .
kegiatan
Pembinaan dan edukasi kepada
Sosialisasi Ekowisata Focus Group Discussion kelompok nelayan yang merupakan

kelompok sasaran

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam
kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu
memberi perubahan bagi individu/masyarakat maupun institusi baik jangka pendek maupun jangka panjang. Pada
bagian ini uraikanlah bagaimana kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan. Jelaskan indikator tercapainya tujuan
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dan tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan.
Ungkapkan keunggulan dan kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan apabila dilihat kesesuaiannya dengan
kondisi masyarakat di lokasi kegiatan. Jelaskan juga tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan maupun produksi
barang dan peluang pengembangannya kedepan. Artikel dapat diperkuat dengan dokumentasi yang relevan terkait
jasa atau barang sebagai luaran, atau fokus utama kegiatan. Dokumentasi dapat berupa gambar proses penerapan
atau pelaksanaan, gambar prototype produk, tabel, grafik, dan sebagainya.

Tahap Persiapan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan beberapa persiapan. Salah satunya adalah melakukan
survey tempat pelaksanaan program dan pengurusan izin kepada pihak pemerintah desa dan pihak terkait lainnya
demi kelancaran kegiatan. Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini juga dilakukan bersamaan dengan
pengiriman mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) di desa yang akan dijadikan mitra pengabdian.

Gambar 1. Pengurusan izin pengabdian masyarakat dan pengiriman mahasiswa Kuliah Kerja Nyata

Tahap Sosialisasi Ekowisata

Edukasi dilakukan dengan pemberian materi mengenai aspek ekologi Danau Lubuk Siam. Pemberian materi
dilakukan oleh Dr. Muhammad Fauzi, S.Pi., Msi. Perwakilan masyarakat terlihat antusias mengikuti kegiatan
tersebut. Terlihat dari aktifnya kegiatan diskusi dan jumlah masyarakat yang hadir mencapai 30 orang. Pemberian
materi dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi.

Gambar 2. Sosialisasi dan edukasi pengembangan daerah ekowisata kepada masyarakat
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Danau merupakan kawasan yang sering terdegradasi secara signifikan. Aktivitas masyarakat dan pengaruh
masukan dari kawasan sekitar membuat kerusakan danau menjadi semakin sering terjadi. Kerusakan lingkungan
perairan danau menyebabkan kerugian bagi masyarakat di sekitar (Lawniczak, Choinski and Kurzyca, 2011;
Siddiq et al.,, 2019; Kebedew et al., 2020; Hansen et al., 2022). Pencemaran perairan hingga rusaknya
biodiversitas ikan di Danau Lubuk Siam akan berakibat buruk bagi masyarakat tempatan. Hal ini terjadi karena
modifikasi daerah tangkapan air mereka dan dapat memperoleh reputasi negatif yang mengusir daripada menarik
pengunjung. Telah disarankan bahwa jika danau seperti itu terbukti menarik bagi wisatawan dan pengunjung lain,
ini akan menghasilkan dukungan yang lebih besar untuk pengelolaan daerah tangkapan air yang meningkatkan
kesehatan keseluruhan danau tersebut.

Masyarakat sekitar Danau Lubuk Siam telah memiliki kelompok nelayan yang telah memanfaatkan
sumberdaya perairan di daerahnya secara turun menurun. Namun belakangan, banjir musiman yang membawa
nutrisi serta ikan untuk masuk ke Danau Lubuk Siam telah jarang terjadi. Hal ini menyebabkan kurangnya jumlah
tangkapan ikan yang didapatkan oleh nelayan. Penurunan jumlah tangkapan ikan menyebabkan kurangnya
pemasukan bulanan bagi para kelompok nelayan. Untuk itu perlu dicarikan alternatif mata pencaharian bagi
kelompok nelayan.

Salah satu alternatif yang disarankan adalah mengembangkan daerah ekowisata. Keindahan alam dan masih
lestarinya Danau Lubuk Siam merupakan sebuah potensi yang bisa dimanfaatkan. Apalagi jarak Danau Lubuk
Siam tidak terlalu jauh dari Kota Pekanbaru sehingga memudahkan akses untuk mencapainya.

Kegiatan edukasi pengembangan ekowisata di Danau Lubuk Siam dihadiri oleh 30 orang yang terdiri dari
pemerintah desa, ketua dan anggota kelompok nelayan. Sebelum pelaksanaan sosialisasi dimulai, kuesioner untuk
mengetahui persepsi masyarakat mengenai ekowisata telah disebar. Hasil kuesioner kemudian dibandingkan
dengan kuesioner kedua yang dibagikan setelah sosialisasi dilakukan. Perbandingan hasil sebelum dan sesudah
menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan pemahaman mengenai ekowisata pada kelompok nelayan.

Tabel 2. Hasil kuesioner sebelum sosialisasi

Pernvataan Persentase Partisipan yang Persentase Partisipan yang
y Menjawab Ya Menjawab Tidak

Apakah Anda sudah familiar dengan 0 0

istilah Ekowisata? 20% 80%

Apakah Anda menganggap bahwa di 0 0

daerah Anda ada potensi ekowisata? 27% 3%

Apakah  ekowisata memerlukan 73% 27%

modal yang sangat banyak?

Apal_<ah ekowisata bisa meningkatkan 40% 60%

kesejahteraan masyarakat tempatan?

Apakah Anda setuju jika di daerah 0 0

Anda dijadikan tempat ekowisata? 47% 53%

Apakah Anda bersedia menjadi 63% 379

pengelola ekowisata di daerah Anda?
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Tabel 3. Hasil kuesioner sedufsh sosialisasi

Persentase Partisipan yang Persentase Partisipan yang
Pernyataan Menjawab Ya Menjawab Tidak
Apakah Anda sudah familiar dengan 0
istilah Ekowisata? 100% 0
Apakah Anda menganggap bahwa di 100% 0
daerah Anda ada potensi ekowisata? 0
Apakah  ekowisata memerlukan 83% 17%
modal yang sangat banyak?
Apal_<ah ekowisata bisa meningkatkan 93% 79
kesejahteraan masyarakat tempatan?
Apakah__Ar)da setuju jika d_| daerah 100% 0
Anda dijadikan tempat ekowisata?
Apakah Anda bersedia menjadi 83% 17%

pengelola ekowisata di daerah Anda?

Berdasarkan hasil kuesioner, terlihat bahwa pada awalnya masyarakat banyak yang masih belum mengerti
konsep ekowisata. Sebagian besar yang lain bahkan menganggap bahwa tidak terdapat potensi pengembangan
ekowisata di daerahnya. Namun setelah dilakukan sosialisasi dan edukasi, masyarakat kemudian mengerti dan
menyadari bahwa sumberdaya perairan di daerahnya dapat dikembangkan menjadi daerah ekowisata.

Selain itu, persetujuan masyarakat untuk menjadikan daerahnya sebagai daerah ekowisata juga meningkat dari
47% menjadi 100%. Demikian pula dengan kesediaan masyarakat untuk menjadi pengelola yang meningkat dari
63% menjadi 83%.

KESIMPULAN

Melalui hasil edukasi ini, Dapat disimpulkan bahwa masyarakat tempatan di Danau Lubuk Siam telah memiliki
informasi yang cukup sebagai modal dasar dalam pengembangan ekowisata secara mandiri di daerahnya.
Kegiatan berikutnya dari pendampingan lanjutan adalah pengembangan kompetensi masyarakat dalam mengelola
daerah ekowisata di daerahnya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada pemerintah desa Lubuk Siam, Ketua Masyarakat Adat, Ketua
Dusun, Ketua Kelompok Nelayan berserta anggota dan seluruh masyarakat Lubuk Siam atas partisipasi dan
kerjasamanya selama pelaksanaan kegiatan ini. Kegiatan pengabdian ini terlaksana sebagai bagian dari kegiatan
pendanaan oleh LPPM Universitas Riau melalui penganggaran DIPA Universitas Riau Tahun 2022.
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